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Abstrak 

Fenomena news snacking atau kebiasaan mengonsumsi berita sekilas di media sosial kerap dicap buruk 

sebagai tanda kemunduran literasi audiens muda. Penelitian ini bertujuan untuk membedah konstruksi 

makna dan rasionalitas praktis di balik perilaku news snacking pada kelompok Older Generasi Z di 

platform Instagram. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan tradisi fenomenologi Alfred Schutz, 

penelitian ini menggali pengalaman hidup tujuh informan melalui wawancara mendalam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan news snacking bukanlah tanda kemunduran berpikir, 

melainkan strategi adaptasi yang masuk akal terhadap ekosistem media digital yang penuh sesak 

dengan informasi. Pada dimensi motif sebab (because motives), tindakan ini berakar dari kebutuhan 

menjaga efisiensi kognitif sebagai cara melindungi diri dari kelelahan mental akibat rumitnya tampilan 

dan alur portal berita konvensional. Pada dimensi motif tujuan (in-order-to motives), subjek 

mengonsumsi berita instan demi mempertahankan relevansi sosial dan mendukung pekerjaan tanpa 

banyak menyita waktu. Pemaknaan yang terbentuk memperlihatkan pergeseran budaya literasi, di 

mana berita dimanfaatkan secara praktis sebagai panduan situasi, modal pergaulan, serta hiburan 

visual. Temuan ini menuntut pengelola media informasi digital serta praktisi komunikasi strategis untuk 

menyusun pesan yang ringkas, bernilai guna langsung, dan selaras dengan batas perhatian audiens 

digital. 

Kata Kunci: Soft Masculinity; gaya berpakaian; Instagram; semiotika Roland Barthes; representasi. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi informasi masyarakat, 

terutama Generasi Z yang tumbuh bersama internet dan media sosial. Generasi yang lahir pada 

1997–2012 ini cenderung mengakses informasi secara cepat melalui konten visual yang ringkas 

dan menarik (Arum et al., 2023; Yılmaz et al., 2024). Laporan Digital 2025: Indonesia dari We 

Are Social dan Meltwater menunjukkan bahwa 78,3% masyarakat Indonesia mengandalkan 

internet untuk mencari informasi dan berita. Dalam konteks ini, Instagram berkembang 

menjadi ruang publik digital yang dimanfaatkan akun agregator berita seperti @folkative, 

@ussfeeds, dan @asumsi untuk menyajikan informasi secara singkat dan mudah diakses. 
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Pola konsumsi tersebut dikenal sebagai news snacking, yaitu kebiasaan mengonsumsi 

berita secara singkat dan terfragmentasi melalui judul, ringkasan, atau infografis di sela-sela 

aktivitas sehari-hari (Molyneux, 2017). Perilaku ini semakin relevan di kalangan Generasi Z 

karena karakteristik media sosial yang cepat dan dinamis serta kecenderungan mengakses 

konten secara instan (Evita, 2023; Deti & Matondang, 2024). Dinnar & Nossek (2026) 

menyebut audiens muda sebagai newsers, yaitu kelompok yang mengonsumsi informasi secara 

sporadis sebagai bagian dari budaya komunikasi sehari-hari. Sementara itu, penelitian Ohme 

& Mothes (2025) menunjukkan tingginya praktik konsumsi informasi secara singkat, meskipun 

kajiannya berfokus pada pendekatan kuantitatif terkait kepercayaan. 

Namun, penelitian terdahulu masih banyak menitikberatkan pada pengukuran frekuensi 

akses, literasi, dan tingkat kepercayaan, sehingga pengalaman subjektif serta makna news 

snacking bagi Generasi Z belum banyak dikaji secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian 

ini menggunakan fenomenologi sosial Alfred Schutz untuk memahami pengalaman dan motif 

yang mendasari normalisasi perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini berjudul “Konstruksi Makna Perilaku News Snacking pada Generasi Z 

di Instagram.” 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Teori Fenomenologi Sosial 

Fenomenologi sosial Alfred Schutz memandang individu sebagai aktor aktif 

yang membangun makna berdasarkan pengalaman dan interaksi dalam kehidupan 

sehari-hari (Lebenswelt) (Main et al., 2018; Tumangkeng & Maramis, 2022). Makna 

terbentuk melalui proses subjektif ketika individu menafsirkan pengalaman baru 

berdasarkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya. Schutz membagi motif 

tindakan menjadi because-motives, yaitu alasan yang bersumber dari pengalaman masa 

lalu, dan in-order-to motives, yaitu tujuan yang ingin dicapai melalui tindakan (Main et 

al., 2018). Dalam penelitian ini, teori tersebut digunakan untuk memahami pengalaman, 

makna, serta motif Generasi Z dalam melakukan news snacking di Instagram. 

 

2. Media Sosial 

Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna 

berbagi informasi, membuat konten, dan berinteraksi di ruang virtual (Qadir, 2024). 

Kehadirannya mengubah pola konsumsi informasi masyarakat, khususnya Generasi Z 
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yang memanfaatkan media sosial untuk memperoleh berita secara cepat dan praktis. 

Kondisi ini mendorong kebiasaan mengonsumsi informasi secara singkat melalui 

beranda media sosial tanpa selalu membaca berita secara menyeluruh. 

 

3. Instagram 

Instagram merupakan media sosial yang digunakan Generasi Z untuk 

berkomunikasi, mengekspresikan diri, mengikuti tren, dan memperoleh informasi 

(Yuliana et al., 2025). Fitur feeds, stories, reels, dan live mendukung penyebaran 

informasi melalui konten visual yang interaktif dan mudah dipahami (Hakim et al., 

2024). Selain sebagai sarana komunikasi dan hiburan, Instagram juga menjadi sumber 

informasi yang praktis karena memungkinkan audiens mengakses berita secara cepat 

dan ringkas (Herawati & Tandyonomanu, 2025). Karakteristik tersebut menjadikan 

Instagram relevan untuk mengkaji fenomena news snacking pada Generasi Z. 

 

4. Generasi Z 

Generasi Z merupakan kelompok masyarakat yang lahir pada 1997–2012 dan 

dikenal sebagai generasi digital native yang tumbuh bersama internet, media sosial, 

serta perangkat digital (Arum et al., 2023; Matang et al., 2023). Meskipun memiliki 

kedekatan dengan teknologi, Generasi Z tidak bersifat homogen karena perbedaan usia 

dan fase kehidupan turut memengaruhi cara mereka menggunakan media sosial (IDN 

Research Institute, 2022). Kebiasaan mengakses informasi secara cepat, memproses 

konten visual, dan melakukan berbagai aktivitas digital secara bersamaan membentuk 

pola komunikasi yang dinamis. Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z relevan 

untuk mengkaji fenomena news snacking, yaitu kebiasaan mengonsumsi berita secara 

singkat dan terfragmentasi melalui media sosial. 

 

5. Perilaku News Snacking 

News snacking merupakan perilaku mengonsumsi berita secara singkat, 

terpotong-potong, dan berulang melalui media digital tanpa membaca keseluruhan 

artikel. Ohme & Mothes (2025) mengkaji praktik ini dalam kaitannya dengan 

pengetahuan politik masyarakat. Dalam perspektif fenomenologi sosial Alfred Schutz, 

perilaku news snacking dipahami sebagai tindakan yang memiliki makna dan motif 

subjektif, bukan sekadar respons terhadap algoritma media sosial. Motif tersebut terbagi 



Novrian Eka Ramadhan, Et Al. : Konstruksi Makna Perilaku News Snacking pada Generasi Z di Instagram 
   

 

Sinergi : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No.10 (2026) | E-ISSN : 3109-0559 
 

5677 

menjadi because-motives, yaitu alasan yang berakar pada pengalaman dan kebiasaan 

masa lalu, serta in-order-to motives, yaitu tujuan yang ingin dicapai melalui tindakan 

(Main et al., 2018; Tumangkeng & Maramis, 2022). Dalam penelitian ini, kedua motif 

tersebut digunakan untuk memahami bagaimana Generasi Z memaknai kebiasaan 

mengonsumsi berita singkat di Instagram sebagai bentuk adaptasi terhadap arus 

informasi digital, efisiensi waktu, dan kebutuhan untuk tetap terhubung dengan 

lingkungan sosialnya. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi untuk 

memahami pengalaman subjektif Generasi Z dalam memaknai perilaku news snacking di 

Instagram (Hardani et al., 2020; Siswanto et al., 2024). Paradigma yang digunakan adalah 

konstruktivisme sosial, yang memandang makna sebagai hasil konstruksi individu melalui 

pengalaman dan interaksi sosial (Saleh et al., 2026). Penelitian dilaksanakan pada April–Juli 

2026 dengan lokasi virtual di Instagram, khususnya akun agregator informasi seperti 

@folkative dan @ussfeeds, serta wawancara yang dilakukan secara langsung maupun daring. 

Unit analisis penelitian mencakup pengalaman konsumsi berita singkat, motif tindakan, dan 

adaptasi Generasi Z terhadap lingkungan digital. Konsep utama yang dikaji meliputi Generasi 

Z sebagai kelompok yang tumbuh bersama teknologi digital (Handayani & Rahmah, 2023), 

news snacking sebagai kebiasaan mengonsumsi berita secara singkat dan terfragmentasi, serta 

incidental news exposure sebagai paparan berita yang terjadi tanpa adanya niat awal untuk 

mencari informasi (Realita & Setiadi, 2022). Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu tujuh individu 

kelompok Older Gen Z berusia 22–24 tahun yang aktif menggunakan Instagram, terbiasa 

mengonsumsi berita singkat, dan pernah mengalami paparan berita tidak sengaja (Hardani et 

al., 2020; Asista et al., 2026). Pengumpulan data dilakukan melalui observasi nonpartisipatif, 

wawancara tidak terstruktur, dokumentasi berupa tangkapan layar konten dan rekaman 

wawancara, serta studi pustaka dari sumber ilmiah yang relevan (Fiantika et al., 2022; Siswanto 

et al., 2024; Adlini et al., 2022; Arcanita et al., 2023). Data dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman (2014), yang meliputi kondensasi data, penyajian data dalam 

bentuk narasi dan matriks fenomenologis, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Analisis 

difokuskan pada konsep Lebenswelt, because-motives yang menjelaskan latar belakang 

pengalaman masa lalu, dan in-order-to motives yang mengungkap tujuan di balik perilaku 
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konsumsi berita singkat (Main et al., 2018; Tumangkeng & Maramis, 2022). Melalui tahapan 

tersebut, penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana Generasi Z membangun makna dan 

menormalisasi perilaku news snacking sebagai bagian dari kebiasaan konsumsi informasi 

sehari-hari di Instagram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku news snacking pada Generasi Z 

terbentuk melalui pengalaman subjektif, kebiasaan konsumsi informasi, serta tujuan sosial 

yang melatarbelakangi tindakan mereka di Instagram. Berdasarkan fenomenologi sosial Alfred 

Schutz, Instagram telah menjadi bagian dari Lebenswelt informan, yang awalnya digunakan 

untuk mencari hiburan, tetapi kemudian menjadi ruang paparan berita secara tidak sengaja 

melalui algoritma, fitur Explore dan Reels, serta interaksi dengan teman. Pengalaman tersebut 

membentuk because-motives, yaitu kebiasaan masa lalu yang mendorong informan memilih 

berita singkat karena dianggap lebih praktis, hemat waktu, dan tidak menguras energi kognitif 

dibandingkan membaca berita secara lengkap. Sementara itu, in-order-to motives 

menunjukkan bahwa konsumsi berita singkat juga bertujuan memenuhi kebutuhan sosial, 

seperti menghindari FOMO, memperoleh bahan obrolan, berbagi informasi dengan teman, dan 

memahami sudut pandang orang lain melalui kolom komentar. Pertemuan kedua motif tersebut 

menghasilkan konstruksi makna bahwa berita merupakan informasi praktis yang dapat 

dikonsumsi secara cepat untuk memenuhi kebutuhan sesaat dan mendukung interaksi sosial. 

Dengan demikian, news snacking tidak hanya menjadi bentuk adaptasi terhadap derasnya arus 

informasi digital, tetapi juga mencerminkan perubahan cara Generasi Z memahami efisiensi 

dalam mengakses berita. Namun, kecenderungan mengandalkan ringkasan dan caption tanpa 

memeriksa sumber asli juga menunjukkan adanya potensi keterbatasan dalam memperoleh 

informasi secara utuh dan terverifikasi. 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena news snacking pada 

Generasi Z di Instagram merupakan tindakan sosial yang terbentuk melalui pengalaman sehari-

hari, kebiasaan masa lalu, dan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan fenomenologi sosial 

Alfred Schutz, informan tidak sepenuhnya pasif dalam menerima berita insidental karena 

mereka tetap melakukan seleksi informasi sesuai kebutuhan, minat, dan batas kemampuan 

kognitifnya. Kebiasaan mengonsumsi berita secara singkat dipengaruhi oleh karakteristik 
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ekosistem digital yang mengutamakan kecepatan dan visualisasi, serta kebutuhan informan 

untuk menghemat waktu dan energi mental. Selain itu, berita juga dimaknai sebagai sarana 

mempertahankan hubungan sosial, menghindari FOMO, memperoleh sudut pandang baru, 

serta mendukung kebutuhan profesional dan kreativitas. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

news snacking merupakan bentuk adaptasi praktis terhadap derasnya arus informasi digital, 

bukan semata-mata tanda kemalasan membaca. Namun, kecenderungan mengandalkan 

infografis dan caption tanpa menelusuri sumber asli tetap berpotensi membatasi pemahaman 

terhadap konteks dan keakuratan berita. Oleh karena itu, konstruksi makna news snacking pada 

Generasi Z memperlihatkan pergeseran fungsi berita dari bacaan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam menjadi informasi ringkas yang digunakan secara praktis untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial, dengan tetap memerlukan sikap kritis dalam 

memverifikasi informasi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku news snacking pada Older 

Generasi Z di Instagram merupakan bentuk adaptasi rasional terhadap derasnya arus informasi 

digital, bukan semata-mata indikasi penurunan literasi. Berdasarkan fenomenologi sosial 

Alfred Schutz, perilaku ini dipengaruhi oleh because-motives, yaitu pengalaman masa lalu 

yang membentuk preferensi terhadap berita singkat, praktis, dan mudah dipahami untuk 

menghemat waktu serta energi kognitif. Sementara itu, in-order-to motives menunjukkan 

bahwa konsumsi berita singkat bertujuan menjaga relevansi sosial dan profesional, 

menghindari FOMO, membangun interaksi, serta memperoleh inspirasi kreatif. Perpaduan 

kedua motif tersebut membentuk pemaknaan berita sebagai sumber informasi praktis yang 

dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan sehari-hari, mulai dari hiburan hingga modal sosial dan 

profesional. Dengan demikian, Older Generasi Z bukan sekadar penerima informasi pasif, 

melainkan individu yang secara aktif menyeleksi dan memanfaatkan berita sesuai dengan 

situasi serta tujuan mereka. Meski demikian, kebiasaan mengandalkan informasi ringkas tetap 

perlu diimbangi dengan verifikasi sumber agar pemahaman terhadap konteks dan keakuratan 

berita tetap terjaga. 
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